
ABSTRAK

Implementasi Akad Wadi’ah Pada Produk Simpanan Nusa menurut Fatwa

DSN No.  02/DSN – MUI /IV/2000 di  BMT Nurussa’adah Pekalongam.  Islam

menganjurkan seorang muslim untuk menabung, karena dengan menabung berarti

seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang

akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Penelitian

ini  membahas  tentang pelaksanaan akad wadi’ah pada produk Simpanan Nusa

yang ada di BMT Nurussa’adah apakah sudah sesuai dengan rukun dan syarat

akad wadi’ah dalam syari’at islam dan di dalam ketentuan Fatwa

DSN MUI No.02 DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan
akad  wadi’ah  di  BMT  Nurussa’adah  mulai  dari  proses  pendaftaran  dan
administrasi, penyetoran dan penarikannya dan bagaimana akad tersebut berakhir
serta  kesesuaian  dengan  syari’at  islam  dan  ketentuan  Fatwa  DSN  MUI
No.02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Metode pengumpulan data
menggunakan dokumentasi serta wawancara secara langsung dengan manajemen
operasional BMT serta nasabah pada Simpanan Nusa agar diperoleh sumber data
secara  utuh.  Pelaksanaan  Akad  Wadi’ah di  BMT  Nurussa’adah  Pekalongan
secara teknis dan konsep syariahnya sudah sesuai dengan fatwa DSN MUI
No.02/DSN-MUI/IV/2000  tentang  Tabungan.  Dalam  melakukan  akad  wad’ah
juga sudah sesuai dengan rukun dan syariat dalam Islam. 
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